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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Taraf hidup masyarakat dapat dilihat dari segi pembangun ekonomi 
suatu negara atau daerah. Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan 
pertumbuhan ekonomi dan proses pemerataan perekonomian. Pembangunan 
ekonomi merupakan tanda adanya peningkatan perekonomian sebuah 
daerah. Dalam sebuah daerah pembangunan ekonomi merupakan gambaran 
sebuah perekonomian di daerah.  
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur kesejahteraan 
masyarata dalam suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh sangat 
besar dalam perekonomian sebuah daerah. Pengaruh pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu gambaran sebuah daerah mempunyai tingkat 
ketimpangan perekonomian yang sangat kecil. 
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah dapat di lihat dari segi 
pendaptan suatu daerah, tujuan utama dari pendapatan daerah adalah untuk 
mencapai sebuah peningkatan perekonomian, ketimpangan ekonomi dan 
pertumbuhan ekonomi. Petumbuhan ekonomi dapat mendorong kegiatan 
perekonomian suatu daerah yang dapat menghasilkan pendapatan 
masyarakat dalam waktu tertentu. 
Perubahanan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun dalam suatu 
daerah digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dengan  
2 
 
membandingkan pendapatan indeks harga konstan dan indeks harga berlaku 
dari tahun ke tahun.  Jadi dalam perubahan nilai pendapatan disebabkan 
oleh perubahan tingkat pertumbuhan ekonomi. DIY dengan potensi 
sumberdaya alam dan pendapatan yang dimiliki, dapat menjadi modal 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Data pertumbuhan 
ekonomi Provinsi DIY, disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi DIY  
2011-2016 (%) 
Kabupaten /Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Kulonprogo 4.23 4.37 4.87 4.55 4.64 4,76 
Bantul 5.07 5.33 5.46 5.15 5 5,06 
Gunungkidul 4.52 4.84 4.97 4.54 4.81 4,89 
Sleman 5.42 5.79 5.89 5.41 5.31 5,25 
Yogyakarta 5.84 5.4 5.47 5.3 5.16 5,11 
Jumlah 25.09 25.73 26.66 24.95 24.92 25.07 
Sumber : BPS Provinsi  Yogyakarta 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat  pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi 
sebesar 25.09 % meningkat sebesar 25.73 % pada tahun 2012 angka tersebut 
terus mengalami peningkatan sampai tahun 2013 yaitu sebesar 26.66 %.  
Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 24.92 % dan di 
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 25.07 %. 
Negara Indonesia dibagi atas daerah provinsi dan kabupateb/kota yang 
masing-masing mempunyai pemerintahan daerah. Pemerintah daerah seluas-
luasnya menjalankan otonomi untuk sumber perekonomian daerah yang 
sesuai kebutuhan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
daya saing dan pelayanan umum. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan 
adanya kebijakan desentralisasi fiskal melalui otonomi daerah. sumber- 
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sumber perekonomian daerah yang di kelola dengan baik oleh pemerintah 
tersebut menjadi salah satu sumber pendaptan daerah. pemerintah daerah 
telah diberi otonomi secara luas dan desentralisasi fiskal, pelaksanaan  
ototm tersebut harus tetap berada dalam koridor hokum Negara Republik 
Indonesia (NKRI). 
Desentralisasi fiskal mempunyai tujuan untuk mensejahterakan 
masyarakat, sehigga kebutuhan dari masyarakat dapat di cukupi oleh pihak 
pemerintah daerah. salah satu caranya adalah pemerintah perlu memberikan 
alokasi belanja pembangunan kepada sektor public yang lebih tinggi untuk 
tujuan tersebut, sumber dana yang di dapatkan misalnya dai dana pendaptan 
asli daerah, dana perimbangan, penerimaan yang sah dan lain-lain 
penerimaan yang sah.. 
Pemerintah daerah Provinsi DIY sebagai salah satu daearh otonom 
yang di dasarkan atas perimbangan bahwa daerah yang lebih mengetahui 
kebutuhan dan standart pelayanan bagi masyarakat didaaerahnya. Data 
stastistik  Peningaktan  dana perimbangan yang meliputi Dana Alokasi 
Umum dan Pendapatan Asli Daerah akan mendorong peretrumbuhan 
ekonomi suatu daerah. Adapun kenaikain dana perimbangan  dapat memicu 
terjadinya pertumbuhan  ekonomi suatu daerah akan lebih meningkat dari 
pada tahun seabelumnya.  
Meningkatnya dana perimbangan dan pendapatan asli daerah dapat 
meningkatkann atau mengoptimalkan aktivitas pada sektor-sektor yang 
terkait dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikin dana perimbangan 
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yang meliputi dana alokasi umum dan pendapatan asli daerah dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi DIY. 
Adapun penurun atau kurangnya pertumbuhan ekonomi di sebabkan oleh 
faktor-faktor tertentu, misalnya bencana alam, belum optimalnya pajak, dan 
belum maksimalnya pengelolaan alokasi. Berikut adalah data dana alokasi 
umum  dan pendapatn asli daerah provinsi DIY pada tahun 2011-2016. 
Tabel 1.2 Data Dana Alokasi Umum Dan Pendapatan Asli Daerah 
Provinsi DIY Tahun 2011-2016 (Dalam juta rupiah). 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BPS Provinsi  Yogyakarta 
Dari table 1.2 dapat dilihat Dana Alokasi Umum pada tahun 2011 
sebesar Rp. 2.709.156.162 mengalami kenaikan sampai pada 2015 sebesar 
Rp. 4.079.454.249 sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar Rp. 375.256.074. Sedangkan Pendapatan Asli Daerah mengalami 
peningkatan pada tahun 2011 sebesar Rp. 692.630.980 hingga tahun 2014 
sebesar Rp. 1.720.559.681 sedangkan pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar Rp. 1.673.513.351 angka tersebut mengalami kenaikan 
pada 2016 sebesar Rp. 1.812.178.750. 
TAHUN DAU PAD 
2011 2.709.156.162 692.630.980 
2012 3.319.258.470 771.085.057 
2013 3.717.660.783 904.671.809 
2014 4.006.894.547 1.720.559.681 
2015  
4.079.454.249 
1.673.513.351 
2016 3.752.560.741 1.812.178.750 
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Dari permasalahan diatas maka diambil judul “ Pengaruh Dana 
Alokasi Umum Dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten/Kota Di Provinsi DIY Tahun 2011-2016”. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Dana 
Alokasi Umum Dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi DIY Tahun 2011-2016? 
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah tidak melebar dan tujuan penelitian bisa 
tercapai dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pembahasan 
Pengaruh Dana Alokasi Umum Dan Pendapatan Asli Daerah terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi DIY Tahun 2011-2016. 
D. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis pengaruh  Dana  Alokasi Umum dan Pendapatan 
Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 
DIY Tahun 2011-2016. 
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan 
teoritis di antaranya adalah : 
a. Manfaat praktis, menilai seberapa besar pengaruh Dana Alokasi
Umum dan Pendapatan Asli daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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Kabupaten/Kota di Provinsi DIY Tahun 2011-2016, sehingga dapat 
menjadi tolak ukur bagi pemerintah Provinsi DIY. 
b. Manfaat teoritis, dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti 
lain yang akan mengadakan penelitian di bidang pendapatan dan 
pertumbuhan ekonomi daerah dan secara umum bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan 
ekonomi di suatu daerah. 
 
